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Abstrak 
 
Tujuan penelitian, ialah mengukur maturity level sistem informasi yang digunakan pada 
PT. XYZ, yaitu Oracle EBS pada modul Enterprise Asset Management (EAM) dengan 
pendekatan CobiT. Selain itu, juga untuk mengevaluasi hal-hal yang terjadi yang 
menghambat sistem informasi tersebut, dan mengidentifikasi dan menganalisa proses-
proses pada Oracle EBS modul EAM, khususnya pada domain delivery and support 
apakah sudah mencapai maturity level yang ditargetkan perusahaan. Metode penelitian 
yang digunakan untuk pengumpulan data adalah dengan melakukan studi literatur, 
observasi, wawancara, dan kuesioner. Untuk analisis, metode yang digunakan adalah 
CobiT dan maturity model. Berdasarkan matrix yang dibuat, maka diambil DS3, DS10, 
DS11, dan DS13 sebagai pengukuran maturity level dari Oracle EBS modul EAM PT. 
XYZ. Hasil yang dicapai pada perhitungan DS3 (Manage Performance and Capacity), 
diperoleh maturity level dengan nilai 3. Pada perhitungan DS10 (Manage Problems), 
diperoleh maturity level dengan nilai 3. Pada perhitungan DS11 (Manage Data), diperoleh 
maturity level dengan nilai 3. Pada perhitungan DS13 (Manage Operations), diperoleh 
maturity level dengan nilai 3. Dapat dilihat bahwa rata-rata dari nilai penghitungan 
maturity level pada PT. XYZ adalah pada posisi level 3 (non existance). Simpulan yang 
diperoleh dari penelitian yang dilakukan adalah masalah yang terjadi pada modul EAM 
Oracle EBS dari PT. XYZ dikhususkan pada penjadwalan preventive maintenance, dan 
persediaan data yang dibutuhkan untuk penjadwalan tersebut. Selanjutnya, dari 
permasalahan yang ada, digunakan pendekatan menggunakan CobiT 4.1 sebagai landasan 
untuk mengetahui maturity level yang dimiliki modul EAM Oracle EBS dari PT. XYZ. 
Sistem Oracle EBS yang digunakan pada PT. XYZ berada pada maturity level 3 (non-
existance). Target yang diinginkan dari perusahaan adalah maturity level 4 (managed and 
measurable) pada tahun 2012 dan maturity level 5 (optimised) pada tahun 2013, sehingga 
terdapat gap antara yang diharapkan dengan yang diperoleh. 
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